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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya,

Diterima: mengevaluasi tingkat risiko K3, serta menentukan tindakan pengendalian yang

11/04/2026 efektif pada kegiatan inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi di industri New
Energy Materials menggunakan metode HIRARC.

Diperbaiki: Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode HIRARC

16/05/2026 dengan data observasi, wawancara, dokumentasi, dan identifikasi aktivitas inspeksi.
Analisis meliputi identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta pengendalian risiko

Disetujui: untuk menentukan tingkat risiko awal dan residual risk.

28/05/2026 Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 7 aktivitas inspeksi memiliki potensi
bahaya K3. Penilaian awal mengidentifikasi 4 aktivitas berisiko sangat tinggi (20),

Diterbitkan: yaitu membuka panel bertegangan, bekerja dekat konduktor aktif, di ketinggian, dan

30/06/2026 saat cuaca ekstrem, serta 3 aktivitas berisiko sedang (8). Penerapan LOTO, MAD,

APD, drone, CCTV/robot crawler, gas detector, dan SOP kerja aman menurunkan
seluruh risiko menjadi sedang (8—10) dan rendah (4).

Dampak: Hasil penelitian membantu perusahaan memprioritaskan pengendalian
risiko K3 dan meningkatkan keselamatan kerja.

Kesimpulan: Hasil analisis menunjukkan bahwa metode HIRARC efektif
mengidentifikasi potensi bahaya serta mengevaluasi dan mengendalikan risiko pada
aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi. Penerapan pengendalian sesuai
hierarki pengendalian risiko mampu meningkatkan efektivitas sistem manajemen
K3 dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih aman di industri New
Energy Materials.

Kata kunci: K3, HIRARC, Inspeksi Peralatan Listrik Tegangan Tinggi, Evaluasi
Risiko, Residual Risk.
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam industri modern karena
berhubungan langsung dengan perlindungan tenaga kerja, keberlangsungan operasional, dan
produktivitas perusahaan (Syabana & Basuki, 2022). Organisasi Perburuhan Internasional
(International Labour Organization/ILO) melaporkan bahwa jutaan kecelakaan kerja masih terjadi
setiap tahun di berbagai sektor industri, termasuk sektor energi dan manufaktur (Bintang et al., 2025;
Pratama et al., 2022). Aktivitas yang melibatkan sistem kelistrikan tegangan tinggi memiliki tingkat
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risiko yang lebih besar dibandingkan pekerjaan operasional biasa karena berpotensi menimbulkan
sengatan listrik, kebakaran, ledakan, hingga kematian (Fole, 2025; Kulsaputro et al., 2026). Oleh karena
itu, penerapan manajemen risiko K3 menjadi kebutuhan utama dalam menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan berkelanjutan (Antonio, 2026; Zamsyi et al., 2024).

Pekerjaan inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi merupakan salah satu aktivitas yang memiliki
tingkat risiko tinggi karena melibatkan interaksi langsung dengan sumber energi listrik bertegangan
besar (Swandito et al., 2026). Risiko yang dapat muncul tidak hanya berupa sengatan listrik, tetapi juga
busur api (arc flash), kebakaran, ledakan, serta cedera akibat kegagalan peralatan (Widana, 2024).
Selain itu, pekerjaan inspeksi sering dilakukan pada area terbatas dengan akses yang sulit dan kondisi
lingkungan yang kompleks (Amalia et al., 2023). Faktor-faktor tersebut menyebabkan pekerjaan
inspeksi memerlukan prosedur kerja yang ketat, kompetensi personel yang memadai, serta sistem
pengendalian risiko yang efektif untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja.

Industri New Energy Materials merupakan sektor yang mengandalkan keandalan sistem kelistrikan
dalam mendukung proses produksi dan operasional. Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
tersebut adalah PT QMB New Energy Materials yang menggunakan berbagai peralatan listrik tegangan
tinggi untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Peralatan tersebut memerlukan inspeksi dan
pemeliharaan secara berkala guna menjaga keandalan sistem dan keselamatan kerja. Namun, aktivitas
inspeksi memiliki risiko yang signifikan terhadap keselamatan pekerja (Amin et al., 2025; Prayoga et
al., 2024). Pada salah satu kegiatan inspeksi panel incoming cubicle 35 kV di PT QMB New Energy
Materials pernah terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan seorang pekerja mengalami luka akibat
busur api (arc flash). Kejadian tersebut diduga disebabkan oleh peralatan yang masih menyimpan
energi listrik meskipun telah dinonaktitkan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya evaluasi risiko K3
pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja
dan meningkatkan keselamatan pekerja.

Penelitian mengenai risiko K3 pada sistem kelistrikan telah banyak dilakukan dengan berbagai
metode analisis. Beberapa penelitian menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) untuk
mengidentifikasi potensi bahaya pada aktivitas kerja, sementara penelitian lainnya menggunakan
metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk mengevaluasi tingkat risiko berdasarkan
potensi kegagalan sistem (Qurnaini et al., 2026; Rianto & Ismiyah, 2025). Selain itu, metode Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) juga banyak diterapkan karena mampu
mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan langkah pengendalian secara
sistematis (Anjani & Ismiyah, 2025). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode
HIRARC efektif dalam menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja pada aktivitas yang memiliki
potensi bahaya tinggi (Ramadhan & Dhartikasari, 2025).

Meskipun penelitian mengenai risiko K3 pada sektor industri telah banyak dilakukan, kajian yang
secara khusus mengevaluasi risiko pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi di industri
New Energy Materials masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada area
konstruksi, manufaktur umum, atau pemeliharaan mesin produksi, sedangkan karakteristik risiko pada
inspeksi sistem kelistrikan tegangan tinggi memiliki tingkat kompleksitas yang berbeda (Indriawan et
al., 2023). Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus pada identifikasi bahaya tanpa
memberikan prioritas pengendalian risiko yang terstruktur (Ananda et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu mengidentifikasi bahaya, mengevaluasi tingkat risiko, dan
menentukan pengendalian yang sesuai menggunakan metode HIRARC.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi
menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) di industri
New Energy Materials. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi potensi bahaya, menentukan
tingkat risiko setiap aktivitas kerja, serta menyusun rekomendasi pengendalian risiko yang efektif. Hasil
penelitian diharapkan memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan keselamatan
kerja dan mengurangi potensi kecelakaan, serta memberikan kontribusi akademik sebagai referensi
penerapan metode HIRARC pada industri berbasis energi dan material canggih.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi di PT
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QMB New Energy Materials. Metode yang digunakan adalah Hazard Identification, Risk Assessment,
and Risk Control (HIRARC) untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, serta
menentukan tindakan pengendalian yang sesuai. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu
bulan yang meliputi kegiatan observasi lapangan, identifikasi aktivitas kerja, wawancara dengan
pekerja dan pengawas, penyebaran kuesioner, serta analisis risiko pada aktivitas inspeksi peralatan
listrik tegangan tinggi.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung pada aktivitas inspeksi peralatan listrik
tegangan tinggi untuk mengidentifikasi tahapan pekerjaan dan potensi bahaya yang dapat terjadi.
Wawancara dilakukan dengan teknisi, operator, dan pengawas K3 guna memperoleh informasi
mengenai kondisi kerja, prosedur inspeksi, serta kejadian kecelakaan kerja yang pernah terjadi. Selain
itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh penilaian tingkat kemungkinan (/ikelihood) dan tingkat
keparahan (severity) dari setiap potensi bahaya. Studi literatur juga dilakukan untuk mendukung analisis
yang berkaitan dengan manajemen risiko K3 dan metode HIRARC. Data sekunder diperoleh dari
perusahaan berupa dokumen prosedur kerja, laporan inspeksi, data kecelakaan kerja, serta catatan
penerapan K3 pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi.

2.2 Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, mengevaluasi tingkat risiko, serta
menentukan tindakan pengendalian risiko pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi
menggunakan metode HIRARC. Tahapan analisis data dilakukan sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumen perusahaan.
2. Mengidentifikasi potensi bahaya (hazard identification) pada setiap tahapan pekerjaan inspeksi
peralatan listrik tegangan tinggi.
3. Menentukan sumber bahaya, dampak yang ditimbulkan, dan kemungkinan terjadinya kecelakaan
kerja pada setiap aktivitas inspeksi.
4. Menentukan nilai /ikelihood dan severity berdasarkan hasil observasi, kuesioner, serta diskusi
dengan pihak yang berkompeten.
5. Melakukan penilaian risiko (risk assessment) dengan menghitung tingkat risiko menggunakan
matriks risiko HIRARC.
6. Mengelompokkan tingkat risiko ke dalam kategori rendah (low), sedang (medium), tinggi (high),
atau ekstrem (extreme) untuk menentukan prioritas pengendalian.
7. Menyusun rekomendasi tindakan pengendalian risiko (risk control) berdasarkan hierarki
pengendalian guna mengurangi potensi kecelakaan kerja pada aktivitas inspeksi peralatan listrik
tegangan tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil identifikasi bahaya, penilaian tingkat risiko, dan pengendalian risiko
pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi menggunakan metode HIRARC. Analisis
dilakukan untuk mengevaluasi tingkat risiko pada setiap aktivitas kerja serta menentukan prioritas
pengendalian guna meningkatkan efektivitas penerapan K3 dan meminimalkan potensi kecelakaan
kerja.

3.1 Identifikasi Aktivitas Inspeksi Peralatan Listrik Tegangan Tinggi

Identifikasi aktivitas inspeksi dilakukan untuk mengetahui tahapan pekerjaan yang berpotensi
menimbulkan bahaya pada proses inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi. Setiap aktivitas dianalisis
berdasarkan potensi bahaya dan risiko yang dapat memengaruhi keselamatan pekerja selama
pelaksanaan inspeksi.

Tabel 1. Aktivitas Inspeksi Peralatan Listrik Tegangan Tinggi
No Aktivitas Inspeksi Personel Terlibat Potensi Bahaya
Pemeriksaan eksterior panel
listrik

Teknisi inspeksi Arus bocor, panel terpapar
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No Aktivitas Inspeksi Personel Terlibat Potensi Bahaya
5 Membuka panel bertegangan Teknisi inspeksi dan Kontak langsung dengan bagian
untuk inspeksi dalam pengawas aktif
Penggunaan alat ukur listrik (/ive L . Kerusakan alat ukur dan kesalahan
3 Teknisi inspeksi
test) pengukuran
Pekerjaan dekat konduktor aktif .. .
4 (live line proximity) Teknisi inspeksi Arc flash dan flashover
Inspeksi pada ruang terbatas Teknisi inspeksi dan o
5 (panel basement) petugas K3 Ventilasi buruk dan gas berbahaya
Pekerjaan pada ketinggian (akses L . . S
6 busbar dan isolator) Teknisi inspeksi Terjatuh dari ketinggian
7 Pekerjaan saat cuaca ekstrem Teknisi inspeksi Hujan, petir, angin kfe neang, dan
kelembapan tinggi

Sumber : Data Diperoleh (2026)

Berdasarkan Tabel 1, terdapat tujuh aktivitas utama yang dilakukan pada inspeksi peralatan listrik
tegangan tinggi. Aktivitas tersebut memiliki karakteristik risiko yang berbeda-beda, mulai dari risiko
sengatan listrik, luka bakar akibat arc flash, hingga risiko jatuh dari ketinggian. Selain itu, pekerjaan
pada ruang terbatas dan kondisi cuaca ekstrem juga berpotensi meningkatkan tingkat bahaya bagi
pekerja. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas inspeksi berhubungan langsung
dengan sumber energi listrik bertegangan tinggi sehingga memerlukan pengendalian risiko yang
memadai untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja selama proses inspeksi berlangsung.

3.2 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)

Identifikasi bahaya dilakukan untuk mengetahui potensi bahaya yang terdapat pada setiap aktivitas
inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber bahaya,
dampak yang ditimbulkan, serta kategori risiko K3 yang dapat memengaruhi keselamatan pekerja.

Tabel 2. Identifikasi Bahaya pada Aktivitas Inspeksi Peralatan Listrik Tegangan Tinggi

Aktivitas . Kategori
No linspeli Jenis Bahaya Sumber Bahaya Dampak Bahaya K3
Pemeriksaan Arus bocor
1 eksterior panel 4 ’ Sistem kelistrikan | Sengatan listrik Kelistrikan
listrik panel terpapar
Membuka panel Kontak bagian Komponen Luka bakar, -
2 bertegangan aktif bertegangan kematian Kelistrikan
3 Plflil frgzllrz}jjltleigt Alat ukur rusak Peralatan kerja Luka parah Kelistrikan
Pekerjaan dekat Arc flash, Konduktor Luka parah, -
4 konduktor aktif flashover bertegangan kematian Kelistrikan
Inspeksi ruang L .
5 terbatas Ventilasi buruk, Lingkungan kerja Sesak napas Llngkupgan
(basement panel) gas berbahaya Kerja
Pekerjaan di . Area kerja di atas Cedera kepala, ..
6 S Terjatuh patah tulang, Fisik
ketinggian permukaan tanah Kkematian
Pekerjaan saat Hly an, petir, Kondisi Kejutan listrik, Lingkungan
7 angin kencang, . terpeleset, .
cuaca ekstrem lingkungan : Kerja
kabut kematian

Sumber : Pengolahan Data (2026)

Berdasarkan Tabel 2, bahaya yang teridentifikasi pada aktivitas inspeksi peralatan listrik tegangan
tinggi didominasi oleh bahaya kelistrikan yang berpotensi menyebabkan sengatan listrik, luka bakar,
hingga kematian. Bahaya dengan tingkat konsekuensi paling serius ditemukan pada aktivitas membuka
panel bertegangan dan pekerjaan dekat konduktor aktif karena berisiko menimbulkan arc flash dan
kontak langsung dengan bagian bertegangan. Selain itu, bahaya fisik dan lingkungan kerja juga
ditemukan pada pekerjaan di ketinggian, ruang terbatas, serta kondisi cuaca ekstrem. Hasil identifikasi
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ini menunjukkan bahwa aktivitas inspeksi memerlukan pengendalian risiko yang ketat untuk
meminimalkan potensi kecelakaan kerja dan menjaga keselamatan pekerja selama pelaksanaan
inspeksi.

3.3 Analisis Risiko dan Residual Risk Metode HIRARC
Analisis risiko dan residual risk menggunakan metode HIRARC dilakukan untuk mengidentifikasi
potensi bahaya, menilai tingkat risiko awal, serta mengevaluasi tingkat risiko sisa setelah penerapan

tindakan pengendalian. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut sebagai dasar penentuan prioritas
perbaikan K3.

Tabel 3. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Residual Risk (HIRARC)

Level . .
No Kegiatan Bl Risiko (Risk) Risiko Pengepdahan yang Resz.d ual
(Hazard) Diterapkan Risk
Awal
Pemeriksaan SOP pemeriksaan,
. Arus bocor, Sengatan Sedang CCTV/robot crawler, Rendah
1 eksterior panel Lo .
listrik panel terpapar listrik (®) grounding, label “)
peringatan
Membuka panel Kpntak . Luka bakar, Sz.mgaF LOTO’ insulated mats, Sedang
2 berteeanean bagian aktif, Kematian Tinggi insulated gloves/boots, (10)
gang arc flash (20) arc-rated suit
Penggunagn Alat rusak, Korsleting, Sedang | . Kal'lbras.1 alat, probe Rendah
3 alat ukur (/ive kesalahan L& isolasi panjang, pelatihan
sengatan listrik ®) 4)
test) pengukuran operator
4 Pekerjaan dekat Arc flash, Luka parah, %?;lgait MAD, insulated stick, Sedang
konduktor aktif flashover kematian (zg)g APD lengkap (10)
Inspeksi ruang Ventilasi Gas detector, blower
terbatas Sedang R . Rendah
5 (basement buruk, gas Sesak napas ) ventilasi, izin kerja ruang 4)
berbahaya terbatas, APD
panel)
. . Sangat Drone inspeksi, body
6 Pli‘ggaagg‘ Terjatuh Ceigﬁ;ﬁ’f{fla’ Tinggi | harness, lifeline, SOP Se(dga)“g
g8 (20) kerja aman
Pekerjaan saat Hujan, petl'r, Kejutan listrik, Se'mgaF Momtqrmg cuaca, APD Sedang
7 cuaca ekstrem kabut, angin terpeleset, Tinggi | tahan air, pembatas zona )
kencang kematian (20) kerja, penjadwalan ulang

Sumber : Pengolahan Data (2026)

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis HIRARC menunjukkan empat aktivitas memiliki level risiko
awal sangat tinggi (20), yaitu membuka panel bertegangan, pekerjaan dekat konduktor aktif, pekerjaan
di ketinggian, dan saat cuaca ekstrem. Setelah pengendalian diterapkan, seluruh risiko menurun menjadi
sedang (8—10) atau rendah (4), sehingga efektivitas pengendalian K3 mengalami peningkatan.

3.4 Analisis Tindakan Perbaikan Risiko K3 pada Inspeksi Peralatan Listrik Tegangan Tinggi

Berdasarkan tindakan perbaikan sebelumnya, tindakan perbaikan difokuskan pada pengendalian
bahaya yang memiliki level risiko awal sedang (8) dan sangat tinggi (20). Pada aktivitas pemeriksaan
eksterior panel listrik, penggunaan CCTV/robot crawler, pemeriksaan sistem grounding, serta
pemasangan label peringatan mampu menurunkan risiko sengatan listrik dari sedang (8) menjadi rendah
(4). Penggunaan alat ukur (/ive fest) juga diperbaiki melalui kalibrasi berkala, probe isolasi panjang,
dan pelatihan operator sehingga risiko korsleting dan sengatan listrik turun dari sedang (8) menjadi
rendah (4). Selain itu, inspeksi ruang terbatas (basement panel) dilengkapi gas detector, blower
ventilasi, izin kerja ruang terbatas, dan APD sehingga risiko sesak napas berhasil diturunkan dari sedang
(8) menjadi rendah (4).

Perbaikan juga difokuskan pada aktivitas dengan tingkat risiko sangat tinggi (20) akibat potensi
kontak langsung dengan sumber listrik bertegangan. Pada kegiatan membuka panel bertegangan,
penerapan Lock Out Tag Out (LOTO), insulated rubber mats, arc-rated suit, sarung tangan, dan sepatu
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isolasi mampu menurunkan risiko menjadi sedang (10). Demikian pula pada pekerjaan di dekat
konduktor aktif, penerapan Minimum Approach Distance (MAD), insulated stick, thermal imager, dan
APD lengkap berhasil menekan potensi arc flash dan flashover, sehingga tingkat risiko berkurang dari
20 menjadi 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengendalian teknik dan administratif berperan
penting dalam mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.

Selanjutnya, pada pekerjaan di ketinggian dan inspeksi saat cuaca ekstrem dilakukan penerapan
pengendalian berbasis rekayasa dan prosedur kerja aman. Penggunaan drone inspeksi, body harness,
lifeline, serta SOP kerja aman mampu menurunkan risiko jatuh dari sangat tinggi (20) menjadi sedang
(8). Sementara itu, monitoring cuaca secara real-time, penggunaan APD tahan air berstandar isolasi,
pembatasan zona kerja, dan penjadwalan ulang inspeksi berhasil menekan risiko akibat hujan, petir,
angin kencang, dan kabut dari 20 menjadi 8. Secara keseluruhan, implementasi tindakan perbaikan
berdasarkan metode HIRARC terbukti efektif dalam menurunkan tingkat risiko dari kategori sangat
tinggi dan sedang menjadi sedang hingga rendah, sehingga meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja pada proses inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi di industri pembuatan baterai.

3.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis HIRARC menunjukkan bahwa empat aktivitas, yaitu membuka panel
bertegangan, pekerjaan dekat konduktor aktif, pekerjaan di ketinggian, dan pekerjaan saat cuaca
ekstrem memiliki level risiko awal sangat tinggi (20). Sementara itu, tiga aktivitas lainnya berada pada
kategori sedang (8). Setelah penerapan pengendalian teknis, administratif, dan penggunaan APD,
seluruh aktivitas mengalami penurunan residual risk menjadi sedang (8—10) atau rendah (4). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan HIRARC efektif dalam mengidentifikasi bahaya sekaligus
menurunkan tingkat risiko pada pekerjaan kelistrikan bertegangan tinggi (Anjani & Ismiyah, 2025;
Ramadhan & Dhartikasari, 2025).

Tindakan pengendalian yang diterapkan, seperti Lock Out Tag Out (LOTO), penerapan Minimum
Approach Distance (MAD), penggunaan arc-rated suit, insulated gloves, insulated stick, serta inspeksi
menggunakan CCTV/robot crawler dan drone terbukti mampu mengurangi peluang terjadinya sengatan
listrik, arc flash, maupun kecelakaan akibat jatuh. Penurunan tingkat risiko dari 20 menjadi 10 dan dari
8 menjadi 4 menunjukkan bahwa kombinasi pengendalian rekayasa, administratif, dan alat pelindung
diri memberikan perlindungan yang lebih efektif dibandingkan penggunaan APD saja. Temuan ini
sejalan dengan hierarki pengendalian risiko yang direkomendasikan dalam penerapan HIRARC (Rianto
& Ismiyah, 2025).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa evaluasi residual risk menjadi indikator penting
untuk mengetahui efektivitas tindakan perbaikan setelah pengendalian diterapkan. Seluruh aktivitas
yang semula berada pada kategori sangat tinggi (20) berhasil diturunkan menjadi sedang (8—10),
sedangkan aktivitas dengan risiko sedang (8) berubah menjadi rendah (4). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa implementasi HIRARC mampu meningkatkan keselamatan kerja pada inspeksi
peralatan listrik tegangan tinggi di industri pembuatan baterai. Hasil ini konsisten dengan penelitian
(Bintang et al., 2025) yang menyatakan HIRARC efektif sebagai dasar pengendalian risiko, (Pratama
et al., 2022; Syabana & Basuki, 2022) mengenai pentingnya pengendalian sesuai hierarki risiko, serta
ISO 45001:2018 yang menekankan pengelolaan risiko sebagai bagian dari sistem manajemen K3.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode HIRARC efektif dalam
mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan tindakan pengendalian yang
tepat pada setiap aktivitas inspeksi. Hasil analisis menunjukkan terdapat aktivitas dengan tingkat risiko
awal sedang (8) dan sangat tinggi (20), terutama pada kegiatan membuka panel bertegangan, bekerja di
dekat konduktor aktif, pekerjaan di ketinggian, serta inspeksi saat cuaca ekstrem. Penerapan
pengendalian melalui Lock Out Tag Out (LOTO), Minimum Approach Distance (MAD), penggunaan
arc-rated suit, APD berstandar, drone inspeksi, CCTV/robot crawler, gas detector, serta penerapan SOP
kerja aman terbukti mampu menurunkan tingkat risiko menjadi sedang (8—10) dan rendah (4) sebagai
residual risk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pengendalian sesuai hierarki pengendalian
risiko, meliputi pengendalian teknis, administratif, dan penggunaan APD, mampu meningkatkan
efektivitas sistem keselamatan dan kesehatan kerja serta mengurangi potensi kecelakaan pada proses
inspeksi peralatan listrik tegangan tinggi di industri New Energy Materials. Dengan demikian, metode
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HIRARC dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan budaya K3 dan
keberlanjutan operasional perusahaan.
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